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Abstrak 

Kesadaran masyarakat di Indonesia masih rendah terhadap kesenjangan terhadap 

perempuan, salah satu diantaranya yaitu kekerasan pada perempuan yang memiliki 

pengaruh terhadap faktor fisik dan kejiwaan korban, sementara kasus seperti ini 

jumlahnya semakin meningkat setiap tahun. Kekerasan terhadap perempuan adalah 

perbuatan berdasarkan perbedaan kelamin yang mengakibatkan penderitaan perempuan 

secara fisik, seksual atau psikologis. Hal ini termasuk ancaman, pemaksaan atau 

perampasan kemerdekaan yang terjadi secara sewenang-wenang, baik yang terjadi di 

depan umum atau dalam kehidupan pribadi. Pemerintah telah berupaya dan mengambil 

tindakan untuk kekerasan terhadap perempuan yang meliputi konseling edukasi dan 

informasi tentang kekerasan terhadap perempuan berdasarkan kelompok sasaran, serta 

para korban dirujuk kepada organisasi atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), agar 

mendapat penanganan lebih lanjut. Dengan demikian akan dibuat perancangan Women’s 

Empowerment Center di Jakarta, sebagai wadah pemberdayaan perempuan. Dipilih 

lokasi di Jakarta karena DKI Jakarta menjadi kota percontohan nasional untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan baik, serta dapat menurunkan 

tingkat kesenjangan sosial untuk mewujudkan pembangunan nasional yang 

berkelanjutan. Penelitian menggunakan Metode Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan 

Deskriptif. Penerapan metode penelitian Kualitatif yaitu dengan melakukan 

penyelidikan terhadap fasilitas yang terkait pemberdayaan perempuan di Indonesia. 

Sedangkan penerapan pendekatan Deskriptif berupa uraian tentang konsep arsitektur 

Women’s Empowerment Center di Jakarta agar dapat berkelanjutan. Dengan 

dirancangnya bangunan Women’s Empowerment Center di Jakarta, maka perempuan di 

Indonesia khususnya di DKI Jakarta dapat memiliki wadah pengembangan 

pemberdayaan bagi kaumnya. 
 

Kata kunci: Arsitektur Berkelanjutan, DKI Jakarta, Pemberdayaan Perempuan 
 

Abstract 

Public awareness in Indonesia is still low on the inequality against women, one of them 

is violence in women which has an influence on the physical and psychological factors 

of victims, while cases like this increase every year. Violence against women is an act 

based on gender differences which results in physical, sexual or psychological misery 

and suffering for women. This includes threats, coercion or deprivation of liberty that 

occurs arbitrarily, whether that occurs in public or in private life. Government efforts to 

deal with violence against women have been carried out by providing educational 

counseling and information about violence against women based on the target group. 

Victims of violence against women are advised to refer to organizations or non-

governmental organizations (NGOs), so that they can get further assistance. Thus the 

design of the Women's Empowerment Center in Jakarta will be created, as a forum for 

women's empowerment. The location was chosen in Jakarta because DKI Jakarta is a 

national pilot city to improve the quality of human resources well, and can reduce the 

level of social inequality to achieve sustainable national development. The study used 

Qualitative Research Methods with a Descriptive Approach. The application of 

Qualitative research methods is by conducting investigations on facilities related to 

women's empowerment in Indonesia. Whereas the application of the Descriptive 
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approach is in the form of a description of the architectural concept of the Women's 

Empowerment Center in Jakarta in order to be sustainable. With the design of the 

Women Empowerment Center in Jakarta, women in Indonesia, especially in DKI 

Jakarta, can have a place to develop empowerment for their people. 
 

Keywords : DKI Jakarta, Women’s Emporwerment, Sustainable Archiecture 

 
PENDAHULUAN 

Perempuan mempunyai peranan penting 

dalam keluarga maupun dalam masyarakat yang 

saat ini dituntut untuk bisa melakukan banyak 

hal, mulai dari mengurus keluarga sampai 

berkarir. Tetapi masih banyak yang memandang 

sebelah mata peran seorang perempuan, serta 

masalah yang dihadapi pun sangat kompleks 

mulai dari kekerasan, diskriminasi, rendahnya 

pendidikan dan juga rendahnya pendapatan 

ekonomi. Sehingga banyak perempuan yang 

tidak dapat mengembangkan, menyalurkan 

potensi serta kemampuan di dalam dirinya. 

Pendidikan untuk perempuan masih 

belum merata di Indonesia, salah satu alasannya 

karena masih banyaknya yang memiliki pola 

pikir bahwa laki-laki harus didahulukan 

pendidikannya daripada perempuan, kemudian 

diskriminasi, keadaan ekonomi serta kurangnya 

akses pada pelayanan pendidikan juga 

merupakan beberapa faktor penghambat, 

sehingga masih banyak yang tidak bisa 

melanjutkan pendidikannya ataupun tidak bisa 

bersekolah sama sekali. Kemudian menurut 

data Global Gender Gap Report yang disusun 

World Economic Forum, Indonesia masih 

berada di peringkat 51 dari 141 negara yang 

dikaji. Selisih gaji berdasarkan jender di 

Indonesia sampai angka 0,68. Artinya 

perempuan cuma digaji 68% dari gaji laki-laki 

untuk pekerjaan yang sama, sebagai 

konsekuensi masih adanya kesenjangan jender. 

Serta Komnas Perempuan mencatat terdapat 

348.446 kasus kekerasan pada perempuan yang 

dilaporkan dan ditangani selama 2017. Angka 

tersebut terdiri dari 335.062 kasus yang 

bersumber pada data kasus yang ditangani 

Pengadilan Agama, serta 13.384 kasus yang 

ditangani oleh 237 lembaga mitra pengada. 

Jumlah tersebut meningkat sebesar 74% 

dibanding tahun 2016 yang mencapai 259.150 

kasus.  

Berdasarkan permasalahan di atas, 

dengan masih adanya kesenjangan yang tinggi 

antara laki-laki dan perempuan serta banyaknya 

isu-isu yang dihadapi, maka pemerintah 

menjalankan program pemberdayaan 

perempuan dengan tujuan untuk memberikan 

kemampuan bagi perempuan untuk turut 

berpartisipasi dalam pembangunan tanpa 

menghapus peran reproduksi mereka. 

Pemerintah menjalankan program kerja melalui 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, serta banyak organisasi 

yang juga ikut serta menjalankan program 

tersebut. Dengan adanya pemberdayaan 

perempuan yang bertujuan untuk meningkatkan 

taraf hidup perempuan dan kesetaraan jender, 

maka pembangunan negara juga akan ikut 

meningkat sehingga tercapainya kesejahteraan 

masyarakat. Tetapi karena masih kurangnya 

wadah serta fasilitas yang berlokasi di titik-titik 

berbeda sehingga pengguna harus mendapatkan 

rujukan untuk memperoleh suatu pelayanan 

yang dapat memakan waktu lama dan juga 

kurangnya kapasitas yang bisa ditampung untuk 

ditangani, maka program tersebut masih belum 

bisa berjalan dengan baik dan menyeluruh. 

Penduduk perempuan di DKI Jakarta 

menurut BPS tahun 2017 berjumlah 5.062.567 

jiwa yang memiliki peran hampir di setiap 

bidang pekerjaan dan profesi. Tetapi masih 

banyak perempuan dijumpai yang sulit 

mendapatkan pekerjaan layak, menurut BPS 

pada tahun 2018 angka pengangguran 

perempuan yang dilihat dari pendidikan 

berdasarkan tabel berikut. 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Perempuan di DKI 

Jakarta Tahun 2018 

 
Sumber: Keadaan Angka Kerja Provinsi DKI 

Jakarta Agustus 2018, BPS 

http://reports.weforum.org/global-gender-gap-report-2016/rankings/
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Menurut data dari UPT P2TP2A Provinsi 

DKI Jakarta tahun 2018 kekerasan pada 

perempuan dialami oleh usia 0-17 tahun 

sebanyak 847 orang, 18-24 tahun sebanyak 218 

orang, 25-29 tahun sebanyak 683 orang dan 60 

tahun keatas sebanyak 1 orang[5]  

Perancangan Women’s Empowerment 

Center di Jakarta sebagai wadah untuk 

meningkatkan kualitas dan peran para 

perempuan melalui kegiatan pendidikan, 

ekonomi dan sosial. Hal ini dikarenakan DKI 

Jakarta menjadi kota percontohan nasional 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dengan baik, serta dapat menurunkan 

tingkat kesenjangan sosial untuk mewujudkan 

pembangunan nasional yang berkelanjutan. 

Sejalan dengan keinginan dan program dari 

Walikota DKI Jakarta Anies Baswedan, yaitu 

mengupayakan kesetaraan jender dengan 

program pemberdayaan perempuan serta 

perlindungan pada kaum perempuan[6]. 

Dengan demikian perancangan Women’s 

Empowerment Center akan dibuat untuk 

mewadahi kegiatan pemberdayaan perempuan 

di DKI Jakarta dari aspek pendidikan melalui 

pelatihan dan pembinaan bagi perempuan yang 

sulit mendapatkan pekerjaan dengan rentang 

umur 20-54 tahun sehingga dapat meningkatkan 

peluang ekonomi mereka. Pelayanan berupa 

dampingan psikologis, fisik dan hukum untuk 

korban kekerasan dengan rentang umur 18-60 

tahun. Serta menyediakan ruang untuk para 

komunitas dan peneliti perempuan yang 

bertujuan untuk meningkatkan peran dan 

partisipasi perempuan di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian menggunakan Metode 

Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan 

Deskriptif. Penerapan metode penelitian 

Kualitatif yaitu dengan melakukan penyelidikan 

terhadap fasilitas yang terkait dengan kegiatan 

pelatihan dan pembinaan bagi perempuan yang 

sulit mendapatkan pekerjaan dengan rentang 

umur 20-54 tahun; layanan berupa dampingan 

psikologis, fisik dan hukum untuk korban 

kekerasan dengan rentang umur 18-60 tahun; 

serta penelitian tentang perempuan yang 

bertujuan untuk meningkatkan peran dan 

partisipasi perempuan di Indonesia. Sedangkan 

penerapan pendekatan Deskriptif berupa uraian 

tentang konsep arsitektur Women’s 

Empowerment Center di Jakarta agar dapat 

berkelanjutan. 

Sumber data yang didapatkan terdiri dari 

Data Primer dan Data Sekunder. Data primer 

yang diperoleh melalui survey lapangan 

didapatkan dengan cara mengamati secara 

langsung lokasi site yang akan digunakan dalam 

proses perencanaan dan perancangan. 

Sedangkan data primer yang diperoleh melalui 

wawancara didapatkan dengan cara 

menanyakan narasumber tentang data-data dan 

informasi yang diperlukan. 

Untuk data sekunder yang diperoleh 

melalui studi literatur didapatkan dengan cara 

mencari dan mempelajari data-data literatur 

yang berhubungan dengan arsitektur sesuai 

dengan lingkup yang diamati untuk Women’s 

Empowerment Center di Jakarta. Sedangkan 

data sekunder yang diperoleh melalui studi 

banding didapatkan dengan cara melakukan 

perbandingan dengan kasus yang serupa dengan 

proses perencanaan dan perancangan yang 

sedang dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan dan perancangan bangunan 

Women’s Empowerment Center di Jakarta 

bertujuan untuk menyediakan wadah agar dapat 

mewadahi kegiatan-kegiatan para perempuan 

meliputi pelatihan dan pembinaan bagi para 

perempuan yang sulit mendapatkan pekerjaan, 

perlindungan dan pelayanan berupa dampingan 

psikologis, fisik dan hukum untuk korban 

kekerasan serta menyediakan ruang untuk para 

komunitas dan peneliti. Sehingga para 

perempuan dapat menyalurkan dan 

mengembangkan kemampuannya sesuai dengan 

minat, bakat hobi juga kreatifitasnya masing-

masing dan juga mendapatkan perlindungan 

yang memadai. 

Berikut adalah standar untuk pusat 

kegiatan studi pendidikan dan pelatihan bagi 

para perempuan menurut Peraturan Menteri dan 

Kebudayaan Republi Indonesia Nomor 127 

Tahun 2014 Tentang Standar Sarana dan 

Prasarana Lembaga Kursus dan Pelatihan: 
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Gambar 1. Standar Sarana dan Prasarana 

Lembaga Kursus dan Pelatihan 

 

Fasilitas utama pada bangunan Women’s 

Empowerment Center di Jakarta adalah : 

1. Pusat studi 

2. Pusat konsultasi 

3. Asrama 

4. Aula 

5. Amphitheater 

6. Foodcourt dan retail 

7. Masjid 

8. Pengelola bangunan 

9. Power house 

Fasilitas penunjang pada bangunan 

Women’s Empowerment Center di Jakarta 

adalah : 

1. Plaza 

2. Pos satpam 

3. Area Parkir 

4. Sport area 

5. Ruang hijau 

Struktur organisasi pada bangunan 

Women’s Empowerment Center di Jakarta 

adalah : 

 

 
 

Gambar 2. Struktur Organisasi Women’s 

Empowerment Center di Jakarta 

 

Perancangan bangunan Women’s 

Empowerment Center berlokasi di Jalan Gatot 

Subroto Jakarta Selatan. 

 

 
 

Gambar 3. Lokasi Women’s Empowerment 

Center di Jakarta 

 

Luas lahan : 40.414 m² (± 4.4 hektar). 

KDB  : 30. 

KLB  : 6.00. 

KB  : 60. 

KDH  : 45. 

KTB  : 40. 

 

 

Batas tapak adalah :  

Sebelah utara : Jl. Gatot Subroto. 

Sebelah timur : Apartemen Gayanti City. 

Sebelah selatan : Jl. Kapten Tendean. 

Sebelah barat : Pemukiman warga dan 

pertokoan. 

Perancangan bangunan Women’s 

Empowerment Center di Jakarta menggunakan 

transformasi bentuk kupu-kupu, yang 

melambangkan pencapaian hidup seorang 

perempuan dengan perjuangannya sehingga 

mencapai titik kebahagiaan. 

 



ARS - 002 
p- ISSN : 2407 – 1846 
e-ISSN  : 2460 – 8416   

  Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/semnastek  

 

 
Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2019 5 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta , 16 Oktober 2019  

 

 
 

Gambar 4. Transformasi Bentuk Bangunan 

Women’s Empowerment Center di Jakarta 

 

Untuk pemilihan warna pada bangunan 

akan dipilih warna yang feminim, yaitu warna-

warna muda yang melambangkan kenyamanan 

dan ketenangan. 

 

 
 

Gambar 5. Warna Bangunan Women’s 

Empowerment Center di Jakarta 

 

Penzoningan bangunan Women’s 

Empowerment Center di Jakarta adalah : 

 

 
 

Gambar 6. Perencanaan Tapak Women’s 

Empowerment Center di Jakarta 

 

Keterangan : 

1. Pusat Studi 

 
Gambar 7. Pusat Studi 

 

2. Pusat konsultasi 

 
Gambar 8. Pusat Konsultasi 

 

3. Asrama 

 
Gambar 9. Asrama 
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4. Aula 

 
Gambar 10. Aula 

 

5. Foodcourt 

 
Gambar 11. Foodcourt 

 

6. Amphiteater 

 
Gambar 12. Amphitheater 

 

 

7. Pengelola 

 
Gambar 13. Pengelola 

 

8. Masjid 

 
Gambar 14. Masjid 

 

 

9. Pos jaga 

 
Gambar 15. Pos Jaga 

 

10. Powerhouse 

 
Gambar 16. Powerhouse 

 

11. Sport area 

 
Gambar 17. Sport Area 

 

12. Plaza 

 
Gambar 18. Plaza 

 

13. Area parkir 

 
Gambar 19. Area Parkir 
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14. Bird eye kawasan 

 
Gambar 20. Bird Eye Kawasan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dengan perancangan bangunan Women’s 

Empowerment Center di Jakarta, maka 

perempuan di Indonesia khususnya di DKI 

Jakarta memiliki wadah untuk mengembangkan 

pemberdayaan bagi kaum perempuan. 

Bangunan menggunakan konsep arsitektur yang 

mewakili karakteristik perempuan, agar 

pengguna bangunan dapat merasa nyaman pada 

saat beraktivitas. Diharapkan perancangan 

bangunan Women’s Empowerment Center 

dapat di aplikasikan pada beberapa daerah di 

Indonesia. 
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